Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Tipologi nisan di kompleks makam Kali pasir, Tangerang
Sandi Wijaya, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20156642& lokasi=lokal

<b>ABSTRAK</b><br>

Awal kedatangan Islam di Pulau Jawa belum di ketahui secara pasti, namun bukti budaya dari masyarakat
Islam dapat diketahui melalui penemuan nisan di Leran, Gresik yang berangka tahun 475 H(1082 M).
Merupakan nisan dengan angka tahun tertua. Hal ini menunjukkan kedatangan Islam di Pulau Jawatelah
muncul segjak abad ke X| M. Salah satu bukti keberadaan |slam yang sampai pada kita sekarang adalah
makam-makam Islam kuno. Makam Islam di Indonesia biasanya berbentuk persegi panjang dengan arah
lintang utara-selatan dan terdiri dari bangunan bawah yang dikena dengan namakijing atau jirat dan
bangunan atas dengan nama nisan atau maesan dan cungkup.

<br><br>

Kata nisan menurut Damais (1957) berasal dari Bahasa Sansekerta niahisa yang artinya kerbau. Pendapat ini
didasarkan kebiasan masyarakat prasgarah yang menegakkan batu semacam menhir dan pemotongan
kerbau pada upacara kematian dan setelah upacara kematian itu selesal batu itu ditinggalkan. Nisan kubur di
Indonesia diletakkan di alasjirat pada sudut puncak bagian utara-selatan, biasanyaterbuat dari batu, kayu
dan logam. Nisan di Indonesia, selain mendapat pengaruh lokal seperti masa prasgjarah, Hindu-Buddha,
juga mendapat pengaruh dari luar, seperti Gujarat, Cambay dan Persia, bahkan tidak mungkin ada beberapa
nisan yang khusus diimport dilihat dari bahan dan gayanya. Nisan kubur dari sebuah makam dapat dijadikan
data untuk mengetahui keberadaan Islam di suatu daerah dan merupakan artefak sebagai tanda dari orang
yang dimakamkan.

<br><br>

Penelitian nisan di kompleks makam Kali Pasir, Tangerang bertujuan untuk mengidentifikasi terhadap ciri-
ciri bentuk dan motif hias yang ada di kompleks makam ini yang kemudian dilakukan tipologi. Setelah
menghasilkan tipologi akan diketahui bentuk seperti apa yang paling banyak digunakan oleh masyarakat
Kali Pasir, Tangerang pada waktu. Selain itu juga untuk menunjukkan kekunoan dari nisan-nisan yang ada
pada kompleks makam ini dilihat bentuk nisan karena nisan-nisan ini belum masuk benda cagar budaya.
<br><br>

Untuk mencapal tujuan tersebut maka dilakukan pengumpulan data kepustakaan, dengan cara menyelusuri
sumber-sumber tertulis tentang penelitian nisan. Tahap selanjutnya adalah dengan melakukan pengumpulan
datadi lapangan, dilakukan dengan cara mengukur, mengambar dan memfoto nisan-nisan tersebut agar
mendapatkan data yang akurat. Setelah semua data itu didapatkan dilakukan pengolahan data dengan cara
melakukan klasifikasi taksonomi karena tujuan dan penelitian ini adalah pembentukkan tipe-tipe nisan di
kompleks makam Kali Pasir, Tangerang.

<br><br>

Dari klasifikas yang dilakukan dihasilkan bahwa pada kompleks makam Kali Pasir, Tangerang terdapat 6
tipe nisan yaitu tipe nisan AIBIC1 yang terdapat sebanyak 12 nisan dengan 3 variasi ragam hias, tipe
AIB4C1 sebanyak 2 nisan dengan 2 variasi ragam hias, tipe A2B2C1 sebanyak sebanyak 3 nisan, tipe
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A2B2C2 sebanyak 7 nisan dengan 3 variasi ragam hias, tipe A2B3C1 sebanyak 5 nisan dengan 3 variasi dan
tipe A2B3C2 sebanyak 8 nisan dengan 4 variasi. Dari tipe dan variasi nisan yang dihasilkan dapat diketahui
bahwa tipe A1BIC1 didapatkan juga di daerah Banten Lama. Hal ini menunjukkan bahwa nisan-nisan di
kompleks makam kali Pasir, Tangerang dari bentuknya memang menunjukkan bentuk-bentuk yang kuno
dan itu bisa dimasukkan dalam benda cagar budaya, agar bisa dirawat dan dilindungi. Melihat kondisinya
yang tidak terawat.
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